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ABSTRAK 
Penyakit Panama dan Sigatoka Hitam merupakan penyakit yang sering terjadi pada 
tanaman pisang (Musa acuminata) yang disebabkan oleh jamur. Sebagai usaha 
pertahanan diri, tanaman merespon dengan memproduksi fitoaleksin. Fitoaleksin 
yang khas pada keluarga Musaceae yaitu fenalenon. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh perbedaan jenis jamur terhadap akumulasi senyawa 
fenalenon yang dihasilkan oleh Musa acuminata dan hubungan antarsenyawa 
fenalenon yang dihasilkan oleh Musa acuminata yang dielisitasi oleh berbagai jenis 
jamur, serta kemungkinan penerapannya sebagai fungisida. Metode yang 
digunakan yaitu Systematic Literature Review dengan menganalisis 13 buah artikel 
yang dijadikan rujukan utama dalam penelitian. Hasilnya terdapat 37 senyawa 
fenalenon dan turunannya yang dielisitasi oleh jamur Collectrichum musae, 
Fusarium oxysporum f. sp. Cubense (Foc), Micosphaerella fijiensis, dan 
Sporobolomyces salmonicolor. Elisitasi pada bagian atau dengan jenis jamur yang 
berbeda berpengaruh terhadap komposisi dan kadar senyawa fenalenon pada M. 
acuminata. Jalur biosintesis senyawa fenalenon berasal dari dari masing-masing 1 
molekul fenilalanin, tirosin, dan asetat yang antarsenyawa fenalenonnya dapat 
dihubungkan dengan reaksi diantaranya metilasi, oksidasi, adisi, dekarboksilasi, 
dan glukoksilasi. Pemahaman mengenai aktifitas antifungal senyawa fenalenon 
menjadi bahan pertimbangan untuk pemanfaatannya pada bidang pertanian.   
  
Kata kunci: Elisitor, fenalenon, jamur, Musa acuminata.    
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ABSTRACT 
Panama disease and Black Sigatoka are common diseases in banana plants (Musa 
acuminata) caused by fungi. As a self-defense effort, plants respond by producing 
phytoalexin. The typical phytoalexin in the Musaceae family is phenalenone. This 
research aims to determine the influence of different types of fungi on the 
accumulation of phenalenone compounds produced by Musa acuminata and the 
inter-compounds relationship of phenalenone produced by Musa acuminata which 
is irritated by various types of fungi, as well as the possible application as 
fungicides. The method used is Systematic Literature Review by analyzing 13 
articles that are the main reference in the study. As a result there are 37 phenalenone 
compounds and their derivates that are elicitate by Collectrichum musae, Fusarium 
oxysporum f. sp. Cubense (Foc), Mycosphaerella fijiensis, and Sporobolomyces 
salmonicolor fungi. Elicitation in different parts or types of fungi affects the 
composition and content of phenalenone compounds in M. acuminata. The 
biosynthesis of phenalenone compounds comes from each of the 1 phenylalanine, 
tyrosine, and acetate molecules intersecting phenalenones which can be associated 
with reactions including methylation, oxidation, adhesion, decarboxylation, and 
glucosylation. Understanding of the antifungal activity of phenalenone compounds 
is important for its use in agriculture.  
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